
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

1. Pemberian perasan segar umbi bawang lanang secara oral selama 3 bulan dapat 

menurunkan berat badan pada tikus jantan dan betina. 

2. Pemberian perasan segar umbi bawang lanang selama 3 bulan secara oral tidak 

memberikan efek toksik pada organ ginjal tikus jantan dan betina yang dilihat 

dari hasil pemeriksaan kadar BUN, kreatinin plasma dan kreatinin urin. 

3. Pemberian perasan segar bawang lanang selama 3 bulan secara oral 

memberikan efek toksik pada organ ginjal tikus jantan dan tikus betina yang 

diamati dari parameter histopatologi.    

4. Secara histopatologi terdapat perbedaan efek toksik pada pada organ 

glomerulus tikus jantan dan tikus betina setelah pemberian perasan segar 

bawang lanang selama 3 bulan secara oral. 

 

B. SARAN 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas kronik perasan 

segar bawang lanang untuk melihat apakah penurunan berat badan akan 

berefek lebih lanjut. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap organoleptis urin. 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis perasan segar umbi bawang lanang (Allium 

sativum Liin) 

Dosis bawang lanang untuk menurunkan kadar kolesterol 0,0455gram. 

Dikonversikan ke tikus dengan faktor konversi 7,0, diperoleh 0,0455gram x 7,0 = 

0,3185gram/200mgbb. 

Dosis untuk percobaan di peroleh 

Dosis I   0,3185g/200gbb (Dosis efektif) 

Dosis II 0,3185g/200gbb x 5 = 1,5925g/200gbb   

Dosis III 0,3185g/200gbb x 10 = 3,185g/200gbb   

  



Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Penomoran Hewan Uji Penimbangan hewan uji 

Pengambilan darah vena opthalmicus Alat mikrotom 


